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Abstract

The long-serve skills of eighth-grade students at SMPIT Harapan Ummat Karawang are still relatively
poor, as evidenced by errors in their starting position, racket swing, point of contact with the
shuttlecock, direction of the serve, and follow-through. The learning process, which is still teacher-
dominated, results in students having limited opportunities to explore and refine their movements
independently. This study aims to analyze the effectiveness of the discovery learning model in
improving students’ long serve skills in badminton. The method used was a quantitative approach
with a one-group pretest-posttest design. The study sample consisted of 27 eighth-grade students
selected using cluster random sampling. The research instrument consisted of a long serve skill test
evaluated based on five technical aspects. The treatment was administered over three sessions using
the six steps of the Discovery Learning process: stimulation, problem formulation, data collection,
data processing, verification, and generalization. The results showed an increase in the mean score
from 47.00 on the pretest to 8§7.00 on the posttest. The Wilcoxon Signed-Rank Test yielded a p-value
of < 0.001, indicating a significant difference between students’ skills before and after the
intervention. The N-Gain analysis yielded a value of 0.762, which falls into the high category. The
conclusion of this study is that the Discovery Learning model is effective in improving students’ long
serve skills in badminton.
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Abstrak

Kemampuan long service bulu tangkis siswa kelas VIII SMPIT Harapan Ummat Karawang masih
tergolong rendah, yang ditandai dengan kesalahan pada aspek sikap awal, ayunan raket,
perkenaan shuttlecock, arah pukulan, dan sikap akhir. Proses pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru menyebabkan siswa kurang memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi dan
memperbaiki gerakan secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
model discovery learning terhadap peningkatan kemampuan long service bulu tangkis siswa. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest design.
Sampel penelitian berjumlah 27 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan long service yang dinilai berdasarkan lima
aspek teknik. Perlakuan diberikan dalam tiga kali pertemuan melalui enam sintaks Discovery
Learning: stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification,
dan generalization. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 47,00
pada pretest menjadi 87,00 pada posttest. Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p <
0,001 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan.
Analisis N-Gain memperoleh nilai 0,762 yang termasuk kategori tinggi. Simpulan penelitian ini
adalah model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan long service bulu tangkis
siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan yang berperan dalam mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan
gerak, pengetahuan, serta karakter peserta didik melalui aktivitas jasmani yang terencana
(Mustafa, 2022). Pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan kebugaran
jasmani, tetapi juga bertujuan membentuk peserta didik yang aktif, sehat, dan memiliki
keterampilan gerak sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari (Angga & Sari, 2025).
Menurut (Ahman et al., 2022), pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar
untuk membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Oleh karena itu, proses pembelajaran PJOK perlu dirancang menggunakan model
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Salah satu materi yang diajarkan dalam
pembelajaran PJOK di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah permainan bulu
tangkis (Rizkyandra et al., 2024). Bulu tangkis merupakan cabang olahraga yang menuntut
penguasaan berbagai teknik dasar, seperti grip, stance, footwork, service, lob, dropshot,
smash, dan netting (Qur’ani et al., 2024). Di antara berbagai teknik tersebut, long service
merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting karena digunakan untuk
memulai permainan sekaligus membangun strategi awal dalam suatu reli.

Pelaksanaan long service yang baik ditandai dengan ketepatan arah pukulan, kekuatan
ayunan, koordinasi gerak, serta kemampuan menempatkan shuttlecock pada area belakang
lapangan lawan sehingga lawan berada pada posisi bertahan (Ruslan et al., 2022; Pangaestu
et al., 2025). Oleh karena itu, penguasaan teknik long service menjadi salah satu indikator
penting dalam pembelajaran bulu tangkis di sekolah. Keberhasilan pelaksanaan long service
dipengaruhi oleh beberapa komponen teknik, yaitu sikap awal (ready position), cara
memegang raket (grip), ayunan raket (swing), ketepatan perkenaan shuttlecock, arah pukulan,
serta sikap akhir (follow through) (Syahputra & Cendra, 2024).

Menurut (Maisarah et al., 2026) penguasaan setiap komponen tersebut menentukan
ketepatan, kekuatan, dan arah shuttlecock sehingga mampu mencapai area belakang lapangan
lawan secara optimal. Apabila salah satu komponen dilakukan kurang tepat, maka hasil
pukulan tidak akan mencapai sasaran yang diharapkan sehingga mengurangi efektivitas
permainan. Peserta didik kelas VIII SMP umumnya berada pada rentang usia 13-15 tahun
yang termasuk masa remaja awal. Pada tahap ini, perkembangan kemampuan motorik telah
memasuki fase specialized movement phase, yaitu tahap ketika peserta didik mampu
mengombinasikan berbagai gerak dasar menjadi keterampilan olahraga yang lebih kompleks
(Setiawan, 2025).

Menurut (Goodway et al., 2019) perkembangan keterampilan motorik pada fase ini
dipengaruhi oleh pengalaman belajar, kesempatan berlatih, serta model pembelajaran yang
diterapkan. Oleh karena itu, pembelajaran PJOK perlu dirancang secara aktif sehingga
peserta didik memperoleh kesempatan untuk berlatih, mengevaluasi, dan memperbaiki
gerakan secara berulang guna mencapai penguasaan keterampilan olahraga yang optimal
(Hasbullah, 2026). Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII SMPIT
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Harapan Ummat Karawang, kemampuan long service bulu tangkis peserta didik masih
tergolong rendah.

Hal tersebut terlihat dari masih banyak peserta didik yang melakukan kesalahan pada
aspek sikap awal, ayunan raket, perkenaan shuttlecock, arah pukulan, dan sikap akhir. Selain
itu, shuttlecock sering kali tidak mencapai area belakang lapangan lawan sehingga tujuan
pelaksanaan /ong service belum tercapai. Proses pembelajaran yang berlangsung juga masih
didominasi oleh penjelasan guru sehingga peserta didik cenderung menerima informasi
secara pasif dan belum memperoleh kesempatan yang optimal untuk mengeksplorasi serta
memperbaiki gerakan secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang dipandang sesuai
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah discovery learning.

Menurut (Nildi & Hadinata, 2025; Nuryakin, 2025) discovery learning merupakan
model pembelajaran yang menekankan proses penemuan konsep secara mandiri oleh peserta
didik melalui pengalaman belajar. Dalam model ini, peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi membangun pengetahuan melalui proses mengamati,
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengolah data, melakukan verifikasi,
dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna karena peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Konsep
discovery learning didukung oleh teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan
bahwa peserta didik usia SMP berada pada tahap operasional formal (Ilmi & Wardono 2025).

Pada tahap ini peserta didik telah mampu berpikir logis, menganalisis hubungan sebab
akibat, serta memecahkan masalah melalui proses berpikir ilmiah. Karakteristik tersebut
sesuai dengan sintaks discovery learning yang menuntut peserta didik aktif mengeksplorasi,
menganalisis, memverifikasi, dan menyimpulkan konsep berdasarkan pengalaman belajar
yang diperoleh (Siregar et al., 2025). Dalam pembelajaran keterampilan motorik, discovery
learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar secara langsung melalui aktivitas mengamati, mencoba, menganalisis kesalahan,
menerima umpan balik, dan memperbaiki gerakan secara bertahap (Hayati et al., 2026).

Keterlibatan aktif tersebut membantu peserta didik memahami prinsip gerakan yang
benar, meningkatkan koordinasi, keseimbangan, ketepatan, serta kontrol gerak sehingga
keterampilan motorik yang dipelajari menjadi lebih efektif dan bertahan lebih lama. Beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa discovery learning memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik. (Bagaskara & Setiyawan, 2022) melaporkan bahwa
penerapan discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar PJOK melalui keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran. (Harliawan et al. 2024) juga menemukan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan keterampilan
gerak dasar secara signifikan.

Selain itu, (Kurniawan et al., 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan gerak peserta didik. Meskipun
beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa discovery learning efektif meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan gerak peserta didik, penelitian yang secara khusus menguji
efektivitas model discovery learning terhadap kemampuan long service bulu tangkis pada
siswa SMP masih terbatas (Sukarini, 2020; Ginting et al., 2026). Selain itu, belum banyak
penelitian yang menggunakan desain one group pretest-posttest design pada materi long
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service di lingkungan SMPIT. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis efektivitas penerapan discovery learning terhadap
peningkatan kemampuan long service bulu tangkis siswa kelas VIII SMPIT Harapan Ummat
Karawang.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan /long service bulu tangkis
pada siswa kelas VIII SMPIT Harapan Ummat? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model discovery learning terhadap peningkatan kemampuan long service bulu
tangkis berdasarkan indikator sikap awal, ayunan raket, perkenaan shuttlecock, arah pukulan,
dan sikap akhir. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa model discovery learning efektif
meningkatkan kemampuan /ong service bulu tangkis siswa kelas VIII SMPIT Harapan
Ummat.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
(Sahidinnur, 2021). Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest
design, yaitu desain yang melibatkan satu kelompok penelitian yang diberikan prefest,
perlakuan (treatment), dan posttest (Adrizal & Ramadani, 2025). Desain ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan long service bulu tangkis
sebelum dan sesudah penerapan model discovery learning pada kelompok yang sama.
Penggunaan desain ini juga disesuaikan dengan kondisi sekolah yang tidak memungkinkan
pembentukan kelompok kontrol sehingga seluruh perlakuan difokuskan pada satu kelas
sampel.

Untuk meminimalkan pengaruh variabel luar, penelitian dilaksanakan pada kelas, guru,
materi pembelajaran, alokasi waktu, serta fasilitas yang sama selama proses penelitian
berlangsung. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPIT Harapan Ummat
Karawang yang berjumlah 120 siswa. Sampel penelitian berjumlah 27 siswa yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara mengundi
seluruh kelas VIII sehingga setiap kelas memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel
penelitian. Setelah satu kelas terpilih secara acak, seluruh siswa pada kelas tersebut dijadikan
sampel penelitian.

Karakteristik sampel terdiri atas siswa kelas VIII yang berusia sekitar 13-14 tahun,
mengikuti pembelajaran PJOK secara aktif, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian
penelitian dari pretest hingga posttest. Instrumen penelitian terdiri atas tes keterampilan long
service bulu tangkis dan lembar observasi pembelajaran. Tes keterampilan digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mencatat keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Penilaian
keterampilan long service meliputi lima aspek, yaitu sikap awal, ayunan raket, perkenaan
shuttlecock, arah pukulan, dan sikap akhir. Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1-4,
kemudian dikonversi menjadi nilai 0-100.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui validasi isi (expert
judgment) oleh dosen ahli bidang pendidikan jasmani sehingga layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam lima kali pertemuan. Pertemuan
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pertama diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik. Pertemuan kedua hingga keempat merupakan tahap perlakuan menggunakan model
discovery learning yang dilaksanakan melalui enam sintaks, yaitu stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, dan generalization. Pada tahap
stimulation, guru memberikan stimulus berupa demonstrasi teknik long service.

Selanjutnya peserta didik mengidentifikasi kesalahan gerak yang ditemukan (problem
statement), kemudian mencoba berbagai teknik melalui kegiatan praktik (data collection).
Hasil praktik dianalisis bersama (data processing) kemudian dibandingkan dengan teknik
yang benar (verification) sehingga peserta didik dapat menyimpulkan konsep gerakan yang
tepat (generalization). Pertemuan kelima diakhiri dengan pelaksanaan posttest menggunakan
instrumen yang sama seperti pada pretest. Penelitian dilaksanakan dalam lima kali
pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan pretest. Pertemuan kelima
digunakan untuk pelaksanaan posttest.

Tabel 1. Sintaks model discovery learning dalam penelitian

No Sintak Uraian
1 Stimulation (Pemberian ~ Guru memberikan rangsangan kepada peserta didik melalui pertanyaan,
Rangsangan) demonstrasi, gambar, video, atau permasalahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran sehingga membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.
2 Problem Statement Peserta didik mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan rangsangan
(Identifikasi Masalah) yang diberikan, kemudian mengajukan dugaan sementara (hipotesis) terhadap
permasalahan tersebut.
3 Data Collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan melalui kegiatan mengamati,
(Pengumpulan Data) membaca, berdiskusi, melakukan percobaan, atau praktik sebagai dasar untuk
menjawab permasalahan.
4  Data Processing Informasi atau data yang telah diperoleh dianalisis, diklasifikasikan, dan diolah
(Pengolahan Data) sehingga menjadi informasi yang bermakna untuk menjawab permasalahan.
5 Verification Peserta didik membandingkan hasil pengolahan data dengan hipotesis atau teori
(Pembuktian) yang ada untuk membuktikan kebenaran jawaban yang diperoleh.
6  Generalization (Menarik  Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan proses pembuktian
Kesimpulan) sehingga memperoleh pemahaman terhadap konsep yang dipelajari.

Selama penerapan model discovery learning, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik pada setiap tahapan pembelajaran, sedangkan peserta didik
berperan aktif dalam mengamati, mengidentifikasi masalah, mencoba, menganalisis, dan
menyimpulkan konsep gerakan yang benar. Setiap pertemuan dilaksanakan sesuai alokasi
waktu mata pelajaran PJOK yang berlaku di sekolah. Teknik analisis data penelitian
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 31. Analisis diawali dengan statistik
deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi hasil prefest maupun posttest. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena salah satu data tidak memenuhi
asumsi normalitas, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan wilcoxon signed rank test
pada taraf signifikansi o = 0,05. Selain itu dilakukan analisis Normalized Gain (N-Gain)
untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan long service setelah penerapan model
discovery learning, dengan kategori tinggi (g > 0,70), sedang (0,30 < g <0,70), dan rendah (g
<0,30).
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Hasil

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum hasil pretest dan
posttest siswa.

Tabel 2. Hasil uji deskriptif

N Minimum Maximum Mean  Std. Daviation
Pretest 27 25 75 47.04 14.495
Posttest 27 75 100 87.04 11.373
Valid N (listwise) 27

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 47,00,
sedangkan rata-rata postftest meningkat menjadi 87,00. Nilai minimum mengalami
peningkatan dari 25 pada prefest menjadi 75 pada posttest, sedangkan nilai maksimum
meningkat dari 75 menjadi 100. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
long service bulu tangkis setelah peserta didik memperoleh pembelajaran menggunakan
model discovery learning. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 0,762 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan long service setelah penerapan model discovery learning berada pada kategori
tinggi, sehingga model pembelajaran tersebut mampu memberikan peningkatan yang baik
terhadap kemampuan peserta didik. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
hasil pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 31.

Tabel 3. Hasil uji normalitas shapiro-wilk

Statistic  df Sig.
Pretest 925 27 .053
Posttest 758 27 <, 001

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi pretest sebesar 0,129 (> 0,05), sehingga data pretest berdistribusi normal.
Sementara itu, nilai signifikansi posttest sebesar 0,004 (< 0,05), sehingga data posttest tidak
berdistribusi normal. Perbedaan hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa asumsi
normalitas tidak sepenuhnya terpenuhi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa setelah diberikan
perlakuan, sebaran nilai peserta didik menjadi tidak normal karena sebagian besar peserta
didik memperoleh nilai yang tinggi. Oleh karena itu, pengujian hipotesis tidak dapat
dilakukan menggunakan uji parametrik Paired Sample t-test, melainkan menggunakan uji
nonparametrik wilcoxon signed rank test..

Uji wilcoxon signed-rank test merupakan uji statistik nonparametrik yang digunakan
untuk membandingkan dua data berpasangan, yaitu data pretest dan posttest yang berasal dari
subjek yang sama. Penggunaan uji wilcoxon dalam penelitian ini didasarkan pada hasil uji
normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji
nonparametrik tidak mensyaratkan data berdistribusi normal sehingga lebih sesuai digunakan
untuk menganalisis data penelitian ini.
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Tabel 4. Hasil uji wilcoxon

Posttest-Pretest
Z -4550>
Asymp. Sig. (2-tailed) <, 001

Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak. Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan
H.: diterima. Hasil uji wilcoxon signed rank test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001,
sehingga lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H:
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan /ong service bulu tangkis peserta
didik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, mencoba, menganalisis, dan
memperbaiki gerakan secara mandiri mampu meningkatkan penguasaan teknik long service
secara lebih optimal. Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran discovery learning.

Tabel 5. Analisis N-Gain

Rata-Rata N-Gain __ Kriteria keseluruhan N-gain
0,76 Tinggi

Tabel 6. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria Efektivitas/Peningkatan
N-gain > 0,7 Tinggi

0,3 <N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

Hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,762 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
mampu meningkatkan kemampuan /ong service bulu tangkis secara efektif. Kategori tinggi
pada nilai N-Gain mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami
peningkatan kemampuan yang baik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan
model tersebut.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan /ong service bulu tangkis siswa
kelas VIII SMPIT Harapan Ummat. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-
rata pretest dari 47,00 menjadi 87,00 pada posttest. Selain itu, hasil uji wilcoxon signed rank
test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil analisis N-
Gain sebesar 0,762 yang termasuk kategori tinggi juga menunjukkan bahwa peningkatan
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kemampuan long service berlangsung secara efektif setelah penerapan model discovery
learning.

Peningkatan kemampuan tersebut terjadi karena model discovery learning memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Selama kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru,
tetapi juga mengamati demonstrasi gerakan, mengidentifikasi kesalahan teknik, mencoba
berbagai bentuk gerakan, mendiskusikan hasil pengamatan, serta menyimpulkan teknik /ong
service yang benar. Proses pembelajaran tersebut menjadikan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar secara langsung sehingga pemahaman terhadap teknik long service
menjadi lebih bermakna dan mudah diterapkan dalam praktik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori discovery learning yang dikemukakan oleh
Bruner, yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami apabila diperoleh
melalui proses penemuan daripada hanya menerima informasi secara langsung dari guru
(Awalia et al., 2026). Dalam penelitian ini, peserta didik membangun pemahamannya sendiri
terhadap teknik long service melalui tahapan stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, dan generalization. Melalui tahapan tersebut, peserta didik
mampu mengenali kesalahan gerakan, memperbaiki teknik, serta meningkatkan ketepatan
pelaksanaan long service secara bertahap.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori perkembangan kognitif (Piaget, 1981) yang
menjelaskan bahwa peserta didik usia SMP berada pada tahap operasional formal awal
sehingga mulai mampu berpikir logis, menganalisis masalah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penerapan discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif gerakan sebelum menentukan teknik yang paling tepat
dalam melakukan long service. Dari perspektif pembelajaran motorik, hasil penelitian ini
juga dapat dijelaskan melalui teori Fitts dan Posner yang menyatakan bahwa proses belajar
keterampilan gerak berlangsung melalui tiga tahap, yaitu cognitive stage, associative stage,
dan autonomous stage (Winarno, 1995; Anggraeni et al., 2026).

Pada tahap awal, peserta didik berusaha memahami teknik long service melalui
penjelasan dan demonstrasi guru. Selanjutnya, peserta didik memasuki tahap asosiasi dengan
memperbaiki kesalahan gerakan melalui latihan berulang serta umpan balik yang diberikan
selama proses discovery learning. Proses latihan yang dilakukan secara bertahap tersebut
menyebabkan kemampuan peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan pada saat
posttest. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Bagaskara & Setiyawan, 2022) yang
menyatakan bahwa penerapan discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar PJOK
melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Harliawan et al. 2024) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan keterampilan
gerak secara signifikan. Selain itu, (Kurniawan et al. 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran
aktif memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan gerak karena peserta
didik memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi dan mempraktikkan keterampilan
secara langsung. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa discovery learning merupakan
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salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak pada
pembelajaran PJOK.

Keberhasilan penerapan discovery learning pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh
peran guru sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. Guru memberikan stimulus,
mengarahkan diskusi, memberikan umpan balik terhadap kesalahan teknik, serta
memfasilitasi peserta didik dalam menemukan konsep gerakan yang benar. Sementara itu,
peserta didik berperan aktif dalam mengamati, mencoba, menganalisis, dan memperbaiki
gerakan sehingga pembelajaran berlangsung lebih interaktif dibandingkan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery
learning dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran PJOK, khususnya pada materi
long service bulu tangkis.

Model ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknik peserta didik, tetapi juga
mendorong kemampuan berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, dan kemandirian selama
proses pembelajaran. Dengan demikian, guru PJOK dapat memanfaatkan model discovery
learning sebagai salah satu strategi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest design sehingga tidak
melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding. Kedua, jumlah sampel penelitian relatif
terbatas karena hanya melibatkan satu kelas. Ketiga, perlakuan diberikan dalam tiga kali
pertemuan sehingga belum dapat menggambarkan efektivitas model discovery learning
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar,
serta durasi perlakuan yang lebih lama agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan long service bulu
tangkis siswa kelas VIII SMPIT Harapan Ummat Karawang. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata dari 47,00 pada saat pretest menjadi 87,00 pada saat posttest. Hasil
uji wilcoxon signed rank test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan (p < 0,001), sedangkan hasil analisis N-
Gain sebesar 0,762 berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan discovery learning mampu meningkatkan kemampuan long service melalui
keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, mencoba, menganalisis, memverifikasi, dan
memperbaiki teknik gerakan selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest
design tanpa melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding, sehingga pengaruh faktor
luar terhadap peningkatan kemampuan belum dapat dikontrol secara optimal. Selain itu,
jumlah sampel yang terbatas hanya pada satu kelas dan durasi perlakuan yang relatif singkat
(tiga kali pertemuan) belum cukup untuk menggambarkan efektivitas model discovery
learning dalam jangka waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu
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diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih
luas tanpa mempertimbangkan karakteristik konteks pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian tersebut, model discovery learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran PJOK, khususnya pada
materi long service bulu tangkis. Guru PJOK disarankan untuk menerapkan model ini secara
konsisten dengan memperhatikan sintaks pembelajaran secara utuh serta memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan
desain eksperimen dengan kelompok kontrol, memperbesar jumlah sampel, serta
memperpanjang durasi perlakuan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji efektivitas
model discovery learning pada materi keterampilan gerak lainnya atau pada jenjang
pendidikan yang berbeda guna memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan
jasmani.

Pernyataan Penulis

Penulis menyatakan bahwa artikel yang berjudul “efektivitas discovery learning terhadap
kemampuan long service bulu tangkis siswa SMP” merupakan karya ilmiah asli hasil
penelitian penulis sendiri dan belum pernah dipublikasikan pada jurnal ilmiah, prosiding,
maupun media publikasi lainnya. Artikel ini juga tidak sedang diajukan untuk diterbitkan
pada jurnal atau media publikasi lain. Seluruh data, hasil analisis, dan sumber yang
digunakan dalam artikel ini telah dicantumkan secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah
yang berlaku.
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